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ABSTRAK

SUGINA, Persepsi Masyarakat Bangkai Kab. Sidrap Tentang Pernikahan
Usia Dini ( Analisis Hukum Islam), (Dibimbing oleh Hj. Muliati dan Zainal Said).

Pernikahan di usia dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seseorang
laki-laki dan seorang wanita dimana umur keduanya masih dibawah batas minimum
yang diatur oleh Undang-undang. Dan kedua calon mempelai tersebut belum siap
secara lahir maupun batin, serta ked on mempelai tersebut belum mempunyai
mental yang matang dan j Juga ad pbelum siap dalam hal materi.
ipsi ini adalah field research
apangan. Adapun pendekatan
Data dalam penelitian ini
a yang digunakan adalah

dengan metode kualitati
penelitian yang dipal

akat Bangkai
adalah para
pelaku ¢ g berperan p ahan usia din U. nikahan usia
ini s : omi, faktor
elaksanakan
kemampuan
rga bahagia

sia Dini, Hukum Isla
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

A. Transliterasi Arab Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf latin dapat dilihat

dari tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama

\ . i ilambangkan idak.dilambangkan

.
&

an titik di

an titik di

an titik di

J

) Zai 4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
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es (dengan titik di

sad
< bawah)
de (dengan titik di
; dad
o bawah)
te (dengan titik di
L ta

bawah)

zet (dengan titik di

erbalik

Apostrof

S

red

Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

PAREPARE

Jds»
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xviii
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Harakat dan
Nama Huruf danTanda Nama
Huruf
o Fathah dan alif
) a adani
atau ya”
- kasrahda i dan garis di atas
K u dan garis di atas

kata yang

ah, maka ta

Contoh:

sl i) :raudah al-jannah atau raudatul jannah
L=l 834 al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah

2

FRN -al-hikmah

XiX
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5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda tasydid (—), dalam transliterasinya dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(&4

: rabbana

> pajjaina

Lrss

Gactl . al-hagq
& : al-hajj
p—nf' : nutima

R » aduwwun

Kata s i ab..c gkan dengan Y (alif lam

dang ditrans sperti biasa,

al-, bai diikuti oleh

ditulis t dari kata FHH'E"P n RLE19kan de

ata sandang

ris mendatar

Contoh
Oyl . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
FERTE . al-zalzalal (az-zalzalah)
adeny . al-falsafah
Bl : al-biladu

XX
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal kata, ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

8. Pe g lazim digunakan dala Ind

Kata, i rab yang ditransliterasi ata, tau kalimat
yang b am bahasa Indonesia. Kata, atau yang sudah
lazim d jadi bagian d asa Indonesi udah sering
ditulis lisan bahasa Indo

Contoh

Fizilal

PAREPARE

Al-sunn
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan in antara suami dan istri dengan tujuan

membentuk rumah tangga dan damai), mawaddah (saling

mencintai dengan pe pan yang dirahmati Allah

gertian yang
dan ikatan batin. Ikata vakan ikatan

yang ke ormal yang sesuai deng an yang ada.

Ikatan f ata, baik yang mengika i dan isteri,

asyarakat luas, sedangkan ikatan yang

gikat suami

sosial yang
isteri dalam

suatu perkawinan yang diikat oleh hukum, agar menjadi sah dan disertai dengan

!Indonesia, Undang-Undang Perkawinan, Pasal. 1.

’Bimo Wagito, “Bimbingan Dan Konseling Perkawinan” (Cet.1;Yogyakarta: Andi Offset,
2002), h.12
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tanggung jawab. Seorang pria dan seorang wanita yang memasuki kehidupan suami
dan isteri, berarti telah memasuki gerbang baru dalam kehidupannya untuk
membentuk sebuah rumah tangga yang sakinah.

Hukum yang mengatur tentang perkawinan adalah Undang-Undang Nomor 1

Tahun 1974 tentang perkawinan, entuan dalam undang-undang inilah yang

harus ditaati semua golong di Indonesia. Salah satu prinsip
yang dianut undang- natang jiwa raganya untuk
perkawinan secara baik
dan sehat.

Untuk i c : uam yang masih

itu, perkawinan memp bung gan masalah
adalah pernikahan yan eorang laki-
laki da i mana umur keduanya m
belum siap

mempunyai

perempuan yang sudah haid, yang demikian dipandang telah siap nikah secara

biologis. Akan tetapi dalam perkembangan yang terjadi kemampuan secara biologis

%|dris Ramulyo, Tinjauan Beberapa Pasal UU No. 1 tahun 1974 Dari Segi Hukum
Perkawinan Islam (PT. ICH), h.56
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tidaklah cukup untuk melaksanakan perkawinan tanpa mempunyai kemampuan
secara ekonomis dan psikis. Secara ekonomis berarti sudah mampu mencari atau
memberi nafkah dan sudah mampu membayar mahar, sedangkan secara psikis adalah

kedua belah pihak sudah masak jiwa raganya. Perkawinan dapat dikatakan ideal jika

sudah mempunyai tiga unsur di atas puan biologis, ekonomis dan psikis),*

karena ketiga kemampuan_t lah ada pada seseorang ketika

sudah berumur 19 ta aki-laki dan la bagi perempuan. Oleh
ntang perkawinan telah
dalah sama-
perempuan
i dipandang sebagai ket : eseorang.

d di nilai telah mat ntuk dapat
per agar dapat mewujudka secara baik
tanpa b pada raian dan mendapat keturu berkualitas.
bagi wanita

rendah dan

untuk menikah dalam pasal 7 ayat 1 UU Perkawinan. Undang-Undang Nomor 1

*Azlan, “Pernikahan Usia Dini Menurut Hukum Islam”, Jurusan Perbandingan Hukum Dan
Mazhab Fakultas Syariah Dan Illmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru
Riau, 2010, h.33.
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Tahun 1974 itu mengatur usia perkawinan laki-laki adalah 19 Tahun sementara
perempuan adalah 16 Tahun.’

Kedewasaan dalam hal fisik dan rohani dalam perkawinan adalah merupakan
dasar untuk mencapai tujuan dan cita-cita dari perkawinan, walaupun demikian masih
banyak juga anggota masyarakat kitayang kurang memperhatikan atau menyadarinya
sehingga masih banyaknya masyarakat yang melangsungkan perkawinan di usia
muda. Hal ini disebabkan adanya pengaruh lingkungan dan perkembangan sosial
yang tidak memadai. salah satu penyebab utama terjadinya perkawinan usia dini ialah
tidak adanya pengertian atau pengetahuan mengenai perkawinan dan akibat buruk
dari perkawinan yang masih di bawah'umur. Selain itu, pernikahan di usia muda juga
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: (a) Faktor ekonomi, (b) Pendidikan, (c)
Faktor orang tua, (d) Media massa, (e) Sosial budaya, (f) Pergaulan bebas. Secara
umum tidak ada seorangpun yang menginginkan perkawinannya berakhir dengan
suatu perceraian, namun demikian sering kali lingkungan yang berbeda, serta
perbedaan-perbedaan yang lain sifatnya pribadi mengakibatkan perkawinan tidak bisa
dipertahankan keutuhannya. Disamping hal tersebut sering pula tujuan perkawinan
tidak dapat terlaksana sesuai dengan cita-cita yang diimpikan sewaktu mereka belum
melangsungkan perkawinan . sehingga - mengakibatkan timbulnya ketegangan-
ketegangan sampai pada permusuhan sehingga keutuhan rumah tangga (perkawinan)
tidak dapat dipertahankan lagr. Maka untuk mempertahankan suatu perkawinan agar
perkawinan tersebut bisa kekal dan bahagia diperlukan persiapan-persiapan yang
sangat matang dari kedua calon mempelai baik fisik maupun mental, sehingga

mereka menjadi suami istri dengan mudah mendapatkan suatu bentuk persesuaian-

SW Eddyono, “Penyusunan Naskah Akademik Rancangan UU Tentag Perubahan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan”, 2019.



persesuaian pendapat dalam mencapai tujuan yang dicita-citakan dalam suatu

perkawinan.®

Agama Islam secara tegas tidak terdapat kaidah-kaidah yang sifatnya

menentukan batas usia perkawinan, berdasarkan hukum Islam pada dasarnya semua

tingkatan usia dapat melakuka n.” Dalam Islam syarat perkawinan

itu adalah ‘aqil dan bali tas usia. Adapun dalil As-

Sunnah, adalah hadi yah RA, dia berkat

ritakan) bahwasannya ya pada saat
umur 6 tahun dan Nabi ‘ sebagai istri
an beliau tinggal bers '
q ‘alaihz)8

hadits ¢ mnya 3 i . rempuannya
gh).
ang laki-laki

nya sah dan

bah (boleh),

®Hesti Agustian, “Gambaran Kehidupan Pasangan Yang Menikah Di Usia Muda Di
Kabupaten Dharmasraya”, FIP Universitas Negeri Padang, Vol.1, No.1, 2013, h. 208

"Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia; Menurut Perundangan, Hukum Adat
Hukum Agama (Bandung: Mandar Maju, 2003), h.54

8Miftah Faridl, 150 Masalah Nikah Keluarga, Jakarta: Gema Insani Press, 1999, h. 27
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tidak menjadikannya sebagai sesuatu anjuran atau keutamaan (sunnah/mandub),
apalagi sesuatu keharusan (wajib).°
Dalam ayat al qur’an yang lain terdapat juga ayat yang menjelaskan tentang

hukum pernikahan dengan anak dibawah umur. Yaitu dalam firman Allah QS. at-

thalag/65:4

puan yang tidak hai ) di antara
mu jika kamu ragu-rag hnya), maka
alah tiga bulan; dan beg -perempuan
perempuan-perempuan i Jdah mereka
ka melahirkan kandun -siapa yang
ah, niscaya Allah menjadi inya dahan dalam

dimaksud
perempuan
na sinna al-
jian sahabat
kelompok

perempuan, yaitu : perempuan yang Sudah menopause (kibaar), perempuan yang

°Azlan, “Pernikahan Usia Dini Menurut Hukum Islam”, Jurusan Perbandingan Hukum Dan
Mazhab Fakultas Syariah Dan limu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru
Riau, 2010, h.2

Okementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahannya, (Jakarta: Badan Penelitian dan
Pengembangan Agama, 2006), h. 64.
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masih kecil (shighar), dan perempuan yang hamil (uulatul ahmaal). Jadi, ayat di atas
secara manthug (makna eksplisit) menunjukkan masa iddah bagi anak perempuan
kecil yang belum haid dalam cerai hidup, yaitu selama tiga bulan.

Dampak yang diakibatkan pernikahan usia dini antara lain rendahnya kualitas
keluarga, terputusnya pendidikan dan kehamilan di usia dini yang berdampak pada
penolakan kehamilan. Pada kenyataannya, pernikahan yang model seperti ini malah
lebih menempatkan posisi perempuan lemah dimata hukum dan biasanya pihak
perempuanlah yang justru banyak dirugikan terutama jika pihak laki-laki tidak
memikirkan masa depannya, Kemiskinan : dua orang anak yang menikah dini
cenderung belum memiliki penghasilan yang cukup atau bahkan belum bekerja,
Kehilangan kesempatan mengecap pendidikan yang lebih tinggi, Kekerasan dalam
berumah tangga, Kemudian anak yang dilahirkan : Didapatkan bahwa sekitar 14%
bayi yang lahir dari ibu berusia remaja dibawah 17 tahun adalah prematur. Anak
beresika mengalami perlakuan salah dan atau penelantaran dan berbagai penelitian
menunjukkan bahwa anak yang ‘dilahirkan dari pernikahan usia dini beresiko
mengalami keterlambatan perkembangan, kesulitan belajar, gangguan perilaku, dan
cenderung menjadi orang tua pula di usia dini: Selain itu, dampak bagi kesehatan
reproduksi salah satunya yaitu. perempuan usia 15-19:-tahun memiliki kemungkinan
dua kali lebih besar meninggal saat melahirkan dibandingkan yang berusia 20-25
tahun, sedangkan usia di bawah 15 tahun kemungkinan meninggal bisa lima kali.
Perempuan muda yang sedang hamil, berdasarkan penelitian akan mengalami
beberapa hal, seperti akan mengalami pendarahan, keguguran, dan persalinan yang
lama atau sulit, Hal ini disebabkan organ reproduksi anak belum berkembang dengan

baik dan panggul juga belum siap untuk melahirkan. Oleh karena itu, pernikahan dini



memiliki banyak dampak negatif dari pada positif yang sangat penting untuk
diketahui baik oleh remaja maupun orang tua.™
Berkenaan dengan timbulnya permasalahan dalam pelaksanaan pernikahan

usia dini di Desa Bangkai Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap tersebut,

penulis merasa perlu mengadakan pe n_untuk mengetahui faktor-faktor apakah

yang mempengaruhi terjadin i.pada masyarakat Islam di Desa

Bangkai Kecamatan \/ Kabupaten € a mengungkap secara jelas

dan untuk memberikan suatu solusi demi tercapa ujuan hukum, khususnya

latar belakang masalah

dalam p rumuskan sebagai berik

121 an masyarakat terhada ini di Desa

n Watang Pulu Kabupaten
1.2.2 usia dini di

tor-faktor vy rjadinya per

angkai Keca Kabupaten Sidrap

ana pandang pernikahan

13.1 ’ ambara o 3 amika™ masyarakat terhadap
pernikahan usia dini di Desa Bangkai Kecamatan Watang Pulu Kabupaten

Sidrap.

1 Mubasyaroh, “dnalisis Faktor Penyebab Pernikahan Dini Dan Dampaknya Bagi
Pelakunya”, STAIN Kudus, Vol.7, No.2, 2015, h. 405-408.
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1.3.2 Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang melatar belakangi terjadinya
pernikahan usia dini di Desa Bangkai Kecamatan watang Pulu Kabupaten
Sidrap.

1.3.3 Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pernikahan

usia dini.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil peneliti ipsi dan diharapkan dapat
bermanfaat.

14.1

menambah wawasan ba
1.4.2 eneli apat dijadikan sebagai i yang ingin
si tentang pelaksanaan usia dini di
matan Watang Pulu Kabupa
1.4.3 enelitian ini s an untuk me i pandangan

Islam terhadap per ad

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pembahasan mengenai perni dini sudah banyak yang mengkaji dan

meneliti dengan berbagai pentuk buku, skripsi dan lain
ebagai beberapa sumber

ang hukum keluarga. Dari
sekian | k dilakukan
pada jan  dengan
ti, antara lain:
an yang berjudul “Per awah Umur

n Hukum Islam”.

rbeda dengan yang penulis an d ripsi Pikran

nya memba slahah pada apan hakim

ma pinrang. penelitian ini penu okus kepada

han usia di angkai kab.

ng mempers

PAREPARE

3erhubungan
Viapanget Kota

Manado”. Artikel ini membahas mengenai hubungan antara peran orang tua dalam

10
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komunikasi keluarga dengan status pernikahan dini dan hubungan antara pendidikan
orang tua dengan status pernikahan dini.*
Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang penulis paparkan dalam

artikel Irne W. Desiyanti fokus masalahnya membahas mengenai faktor-faktor yang

berhubungan terhadap pernikaha oada pasangan usia subur dikecamatan

mapanget kota manado. tian ini penulis berfokus untuk
memperoleh gambaran al dinamika masy adap pernikahan usia dini
di Desa Bangkai Kece
dikan Orang
Tua der i faktor-faktor
ni yang secara eksplisit . pernikahan
usia di kehendak orang tua, k uh adat dan
ya pendidikan dan pe i ian dampak
rjudul “Pema

Masyarakat

Dari Pasal ? 1 Huruf C

ndungan Ang di Kasus di

skripsi ahun 2002

YIrne W. Desiyanti, “Faktor-Faktor yang berhubungan Terhadap Pernikahan Dini Pada
Pasangan Usia Subur di Kecamatan Mapanget Kota Manado”, Sekolah Tinggi limu Kesehatan
Muhammadiyah Manad, Vol.5, No.2, 2015, h.273

2 Azlan, “Hubungan Antara Pendidikan Orang Tua dengan Status Pernikahan Dini” (
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Hukum Islam), Program S.1 Jurusan Perbandingan Hukum Dan Mazhab Fakultas Syariah Dan
Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru Riau 2010, H.33
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tentang perlindungan anak sangatlah penting untuk menjaga keselamatan dan masa
depan anak Indonesia.?
Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang penulis paparkan dalam

skripsi Binda maria Ulfa fokus masalahnya membahas mengenai pemahaman

masyarakat tentang pernikahan di i-anak-anak di tinjau dari pasal 26 ayat 1

huruf C undang-undang perlindungan anak. sedangkan
dalam penelitian ini or apa saja yang melatar
belakangi terjadinya pe

)sial Agama
ar Nikah Di
ur. Kabupaten Aceh skripsi ini

antara pernikahan dan 2 dan hal-hal

lum menikah dini.*

an d arkan dalam

erbeda dengan penelitian

Karnata fo ampak sosié a terhadap

i (studi kasus p il di luar n kecamatan
r. kabupaten an dalam pe ini penulis
an usia dini.

bagaimarpwnaEFmﬂEhadap pe

®Binda Maria Ulfa, “Pemahaman Masyarakat Tentang Pernikahan Di Usia Anak-Anak Di
Tinjau Dari Pasal 26 Ayat 1 Huruf C Undang-Undang No.23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
(Studi Kasus di Kelurahan Kedungkandang Kecamatan KedungKandang di Kota Malang)”(diajukan
untuk memenuhi persyaratan mencapai gelar sarjana hukum Islam (S.H.I), Fakultas Syari’ah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010), h.39

*Andri Karnata, “Dampak Sosial Agama Terhadap Pernikahan Dini (Studi Kasus Pada
Pasangan Hamil Di Luar Nikah Di Kecamatan Bakongan Timur. Kabupaten Aceh Selatan)”, Fakultas
Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam — Banda Aceh 2016, h. 40,43
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berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Andri Karnata yang berfokus pada
pasangan hamil diluar nikah.
2.2 Tinjauan Teoritis

Tinjauan teoriritis sangat diperlukan pada setiap penelitian dalam rangka

memecahkan masalah yang timbul dé nya suatu penelitian. Landasan teori yang

dimaksud harus didasarka menjadi acuan serta sumber atau

dasar dalam pengambi pulan dalam masalah yang ditemukan.

Adapun teori perfikir dalam mengusung

konsep

2.2.1

efinisikan persepsi dal penglihatan,

luas ialah

bagaim: melihat sesuatu, sed

pandang aitu bagaimana seseora mengartikan
sesuatu
tang objek,

peristi an informasi

dan me n pesan. Jadi, persepsi memberikan makna s nderawi.

Sobur mBnAkBoE‘B Mgrhada pe yaitu proses

memberikan

reaksi kepada rangsangan panca indra at
Menurut David Krech dan Richard S. Krutch Rahmat, persepsi dipengaruhi

oleh faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor fungsional berasal dari kebutuhan,

®Alfan Khoirul Huda, Persepsi direktur dan tenaga medis terhadap layanan bimbingan
rohani Islam dan relevansinya dalam meningkatkan kualitas layanan di RSUD Ambarawa, UIN
Walisongo, 2017, h. 28-30
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pengalaman masa lalu, dan hal-hal lain yang bersifat personal, seperti proses belajar,
cakrawala dan pengetahuannya, latar belakang budaya, pendidikan yang kesemuanya
diwarnai oleh nilai kepribadiannya. Kerangka rujukan ini mempengaruhi bagaimana

orang memberi makna pada pesan yang diterimanya atau mempersepsikannya.

Sementara itu faktor strukt faktor yang datang dari luar individu,

dalam hal ini adalah stim gar stimulus dapat disadari oleh
individu, stimulus ha aktu individu menerima
erhatikan karena memiliki
| yang baru,
dan per . Li : DE i juge ngaruh pada
bjek persepsi adalah m sama tetapi

rbeda dapat menghasilk

ke dala asa Indonesi

ang memba ; urut bahasa

aslinya aslahah bera , gy, wla

artinya alah artinya

®Munawar Kholil, Kembali Kepada al-Quran dan as-Sunnah (Semarang: Bulan Bintang,
1955), h.43.

"Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan Penerjemah
dan Penafsir al-Qur’an, 1973), h. 219.
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Jumhur ulama Islam berpendapat bahwa maslahah mursalah adalah hujja
syariyyah yang dijadikan dasar pembentukan hukum, karena tidak terdapat didalam
nash, ijma’ atau giyas. Oleh sebab itu, menetapkan hukum atas dasar kemaslahatan

umum. ® Adanya hujja syar’iyyah dalam menetapakan hukum yang baru yang

sebelumnya tidak ditemukan disebak aslahatan manusia yang selalu muncul

karena perkembangan zamar mengikuti roda perkembangan
manusia untuk menjad
memakruhkan praktik

Jitinggalkan.
ologis untuk

dan ibu rumah tangga,

aqil baligh

atau suc i id. Karena itu menikah yang masih

t bahkan biasa meni

fsadah ini juga diterima da

arena itulah adi teori yan

permasalahan keti atas umur ini.

ahwa meskip a rinci dalam

akan te aslahatapkneEFmRJE menjadi s bagi batas

an al-Quran,

2.2.3 Maqashid al-Syari’ah
Magashid al-Syari‘ah merupakan kata majmuk (idlafi) yang terdiri dari dua
kata yaitu Magashid dan al-Syari‘ah. Secara etimologi, Magéashid merupakan bentuk

jamak (plural) dari kata magshid. yang terbentuk dari huruf géaf, shad dan dal, yang

8Abdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushul Figh (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 117.
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berarti kesengajaan atau tujuan. Sedangkan kata al-syari’ah secara etimologi berasal
dari kata syara’a yasyra’u syar’an yang berarti membuat shari’at atau undang-
undang, menerangkan serta menyatakan.’ Dikatakan syara’a lahum syar’an berarti ia

telah menunjukkan jalan kepada mereka atau bermakna sanna yang berarti

menunjukkan jalan atau peraturan.

Magashid al-Syari agai maksud dan tujuan dari
diturunkannya syaria kewajiban manusia yang
adalah dalam rangka
yariat yang
yang tidak

tinya dengan membeb tidak dapat

itu sendiri. ' Kandun riah adalah

al-jauziah mengataka adalah utuk

sia dalam kehidupan sekara idupan yang

anya dilihat
kum dilihat

kum yang

nal tentang

Ali Mutakin, “Teori Magdshid Al Syari’ah Dan Hubungannya Dengan Metode Istinbath
Hukum”, Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Nurul Iman, Vol.19, No.3, 2017, h.549

1°Pikran, “Perkawinan Anak Di Bawah Umur Menurut Hukum nasional dan Hukum Islam”,
(Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam : Parepare 2016)
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Agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Kelima kelompok itu akan dilihat
berdasarkan tingkat kepentingan atau kebutuhannya, sebagai berikut :
2.2.3.1 Memelihara Agama

Memelihara agama adalah memelihara pelaksanaan agama, yakni mejalankan

emelihara di
dan berinteraksi bersame

2.2.3.3

al pikira rfikir secara
sehat dd i baik dan benar.
2.2.34 an
n adalah menjaga dan yang kepada
anak ke agar tumbuh dengan normal dan yang baik.
2.2.3.5 hara Harta
hara harta be ur agar mendapatke i yang baik,

yang be halal serta s enda yang di epada orang

yang tio pu sesuapiranlpAaR E

jalan yaitu mengajukan dispensasi nikah bagi pasangan yang belum berumur 19

(Sembilan belas tahun) bagi laki-laki dan 16 (Enam belas tahun) bagi perempuan

Ygyyanto, Dasar-dasar llmu Fikih dan Ushul Figih (Cet.1; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, h.
165-167
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untuk melangsungkan pernikahan yang sah menurut Undang-Undang Perkawinan dan
KHI. Sebab jika tidak segera dinikahkan akan membawa kerusakan (mafsadat) yang
lebih besar seperti berzinah, karena zina adalah perbuatan yang dilarang dan

diharamkan dalam Agama Islam.

2.3 Tinjauan Konseptual

2.3.1 Persepsi adalah ti i, dan menafsirkan informasi

2.3.2 : ekelompok“orang yang - sistem semi
ebagian besar interaksi idu-individu
elompok tersebut. Kata ° 3 berakar dari
ab, musyarak.

2.3.3 : ah perjanjian antara pi engan pihak

pertama dan

2 Dalam hal

kan dengan

perempuan

I perempuan

tersebut dan mempelai

dijadikan sebagai istri.

2 Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia antara Figh Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, h.61
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2.3.4

2.3.5

19

Pernikahan di usia dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seseorang
laki-laki dan seorang wanita di mana umur keduanya masih di bawah batas
minimum yang diatur oleh undang-undang. Dan kedua calon mempelai

tersebut belum siap secara lahir maupun batin, serta kedua calon mempelai

tersebut belum mempunyai ang matang dan juga ada kemungkinan
belum siap dalam ha
Istilah hukum Uupakan istilah da sia, sebagai terjemahan al-
atau dalam koteks tertentu dari al-Figh al-Islamy. Istilah
s, tapi yang
udian lahir
Allah yang
Syariat, atau
merupakan
yari’at tidak
pemahaman

mu tentang

dhu (wajib),
terkandung
enar-benar ada

agar supaya seorang hamba bisa betul-betul taat terhadapnya. Baik itu hukum

h.4

h.14

¥Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia (Cet.1; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998),

%|smail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Cet.lll; Jakarta: PT Bumi Aksara, 1999),
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2.3.6
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yang bersifat substansi ataupun kolektif yang terinternalisasi kedalam
berbagai pranata sosial™>. Maka ketaatan seorang hamba akan terlihat dari segi
kepatuhannya melaksanakan perintah Allah Swt. Dan menjahui larangannya,

dengan itu terciptalah yang namanya hukum.

Dalam Kompilasi Huku (KHI), ketentuan batas usia dalam
perkawinan disebutke didasarkan pada pertimbangan

kemaslahatan dan rumah tang inan, yakni suami isteri
harus telah “mase agar dapat mewujudkan tujuan
mendapat
perkawinan

eri yang masih di bawa

13l

PAREPARE

5Cik Hasan Bisri, Pilar-Pilar Peneltian Hukum Islam dan Pranata Sosial (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2004), h.38
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Untuk terarahnya alur pikir dalam penelitian ini, maka berikut kerangka pikir
yang digunakan :

VN

Persepsi Masyarakat
Pernikahan Usia Dini

Faktor Struktural

Faktor Fungsional

. Kebutuhan 1. Lingkungan
2. Pengalaman masa lalu 2. Gerakan
3. Cakrawala dan 3. Intensitas
pengetahuannya 4. Hal-hal yang baru
4. Latar belakang budaya 5. Perulangan
‘ . Pendidikan

Maslahah
Mursalah

Masyarakat Bangkai
Kab. Sidrap

Magasid al-
Syariah
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah pe n_jenis Lapangan (field research) karena

data diperoleh dari lapang nakan adalah metode kualitatif
(qualitative research tan yang sistematis untuk

memperoleh jawaban permasalahan yang diajukan denge

han usia dini di Desa

di objek penelitian adalah Kecamatan

abupaten Sid

3.3 Wa nelitian

an dilaksanakan sej | penelitian ini dite ebagai salah

a tanggal 10

3.4 Fokus Penelitian

Peneliti memfokuskan perhatiannya pada suatu keluarga yang akan
memperoleh gambaran mengenai pernikahan dini dalam persepsi setiap masyarakat
bangkai, dan terfokus pada pandangan hukum Islam dan dinamika masyarakat serta

faktor-faktor apa yang melatar belakangi pernikahan usia dini.

22
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3.5 Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian ini adalah field research karena data diperoleh dari lapangan.
Sedangkan sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder:

1. Data Primer, yaitu data empiris yang bersumber atau yang didapatkan secara

langsung dari orang-orang yang kan pernikahan usia dini dan bahkan

3.6.1 i kualitatif maka tehnik ulan enggunakan

observasi, wawancara, d ent:

1. ( ana peneliti langsung ungi yang akan
objek penelitian dan men gkan daya

atan kemu fenomena ada untuk

atkan suatu infor atan ini, pe erekam dan

at (misalnya, umlah pertan ng memang

ketahui (F AnnlE)Fic“:E peneliti

2. Wawancara yaitu peneliti menanyakan langsung kepada masyarakat yang
melakukan pernikahan dini. Wawancara ini dilakukan secara terbuka dan
berencana dengan didasari beberapa pertanyaan yang telah disiapkan.. atau

wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang
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pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek
penelitian untuk dijawab. Metode ini dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui bagaimana praktik pernikahan dini yang dilakukan serta untuk

mengetahui bagaimana keadaaan keluarga mereka sekarang.

3. Dokumentasi yaitu beberap data yang tersimpan dalam bahan yang

berbentuk dokume ntasikan fenomena pernikahan

ktivitas individu tersebut.

enggunakan
faktual dan
akurat

yang diperoleh. Analisi ta-data yang

diperole ber. Atas data yang d den melalui

wawang i nakan untuk mengurai

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara Umum gambaran ten isi/keadaan Desa Bangkai Kacamatan

watang Pulu sebagai berikut:

pakan salah satu de camatan Watang Pulu
iki luas 703
Ha. Sec i i be : : ikut:

sa Ciro-ciroe

lurahan Uluale

lurahan Lawawoi

elurahan Uluale

in Demograf
penduduk
penduduk D profil desa s

ri 1.037 P'“'R'EP Aﬂ! Sumber

2.184 jiwa

asilan utama

Laki-laki 1.037 Orang
Perempuan 1.147 Orang
Jumlah 2.184 Orang

25
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4.1.2.2 Agama
Tabel 4.2 Penganut Agama di Desa Bangkai

Agama Jumlah

Islam 1850 Orang

4123

an desa pertanian dan perindustriz a sebagiann
Z gal petani, perkeb yeternak dan

C ﬁllTlll araan pre

Jumlah

Ada/tidak ada

No Sub Bidang Kegiatan

1 Kependudukan a. Jumlah Penduduk

1). Laki-laki 1.037 Orang
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2). Perempuan

1.147 Orang

3). Jumlah jiwa

2.184 Orang

b. Jumlah Penduduk Menurut

ta Pencaharian

Pensiunan

Peternakan

6. RW

6 unit

Pembinaan Lembagaan

a. Jenis Lembaga

Kemasyarakatan :
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RT/RW Ada
PKK Ada
Pos Pelayanan Ada

No.
1. 1. Jembatan
2. Terminal
2.
3. | Pembangunan Sosial a. Sarana Olahraga

1. Lapangan Sepak Bola

2. Lapangan Volly
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w

Lapangan Tennis Meja 2

4. Lapangan Takraw 2

b. Sarana Peribadatan

dll A\ESEelldld

4.2 Di

a dini adalah pernikahan ye

i as minimum
i belum siap
elai tersebut mempunyai

mental d eri.

h seseorang

selaku yang
melakukan pernikahan usia . a Saa diwawancaral, beliau dan anaknya

mengatakan bahwa:

“pernikahan merupakan suatu ibadah, yang wajib dilakukan oleh seseorang
dengan tujuan untuk mendapatkan keturunan dan kebahagiaan dunia akhirat,
dan merupakan tanda sahnya hubungan laki-laki dan perempuan sebagai
pasangan suami istri”. Apalagi pada saat zaman sekarang sudah banyak orang
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tua yang menikahkan anaknya di usia dini tidak peduli denqan usianya bagi
mereka yang penting sudah balig maka bisa untuk dinikahkan

Wawancara dengan Ibu Wa’dia di atas maksudnya adalah pernikahan itu
adalah Ibadah, itu berarti segala hal yang dilakukan dalam kerangka pernikahan
bernilai ibadah dan mendapat pahala yang besar menurutnya. Sebagai pelaku
pernikahan usia dini atau yang: berperan..dalam pernikahan tersebut, mereka
memahami pernikahan _sebagai tanda sahnya hubungan antara laki-laki dan
perempuan sebagai pasangan suami istri. Dimulai dari pernikahan itulah kehidupan
rumah tanggasdijalanishinggasakhirnya terbentuklah,sebuahrumahstangga dan sampai
mempunyal keturunan. Walaupun pada nyatanya tidak semua pernikahan menjamin
suatu kebahagiaan apalagi jika pernikahan tersebut merupakan pernikahan usia dini
yang anak tersebut masih terlalu kurang pemahamannya mengenai permasalahan
rumah tangga serta pikirannya belum dewasa dalam menghadapi setiap percekcokan
yang ada.

Pernyataan selanjutnya yang dikemukakan oleh Bapak Onding salah satu

orang tua dari pelaku pernikahan usia dini yang mengatakan bahwa:

“Pernikahan dini itu adalah pernikahan yang dilakukan oleh seorang anak
yang masih di bawah umur, biasanya pernikahan itu terjadi karena adanya
perjodohan dari orang tua itupun ‘ada alasannya kenapa orang tua
menjodohkan atau_menikahkan anaknya dengan cepat, diliat pergaulan anak
sekarang sudah melgbihitbatas, jadi orang tua mereka merasa takut atau
Khawatir. apa.yang.tidak.di-inginkan.terjadi-apalagi-dikampung ini sebagian
besar anak mereka rata-rata sudah putus sekolah dan lanjut bekerja. Jadi kami
berpikir dengan menikahkan anak kami maka hidupnya merasa terj amin”’

'Wa’dia, Kaidah. Salah Satu Pihak Orang Tua dan Pelaku pernikahan usia dini Dalam
Terjadinya Pernikahan Usia Dini di Desa Bangkai Kacamatan Watang Pulu, Wawancara oleh penulis,
21 oktober 2019

’pak Onding, Masyarakat Desa Bangkai Kacamatan watang Pulu, wawancara oleh penulis,
21 Oktober 2019.
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Wawancara dengan Bapak Onding diatas maksudnya tidak lain karena adanya
faktor orang tua, faktor pendidikan dan faktor pergaulan anak yang menjadi alasan
para orang tua menikahkan anaknya di usia dini. karena orang tua merasa khawatir

jika anaknya melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama. Orang tua mereka berpikir

jika menikahkan anak mereka maka nak tidak akan bekerja lagi karena sudah
ada yang menanggung masa itu suami mereka.

meski mereka adalah para
a dini itu. Mereka belum
an, bahkan
g mengatur

uk menikah. Bagi mere bergantung

dari fak uda atau sudah tua jika sangan yang

hal biasa dan wajar-waj

asyarakat memberikan ko sesu jan keadaan

. Sebagaima erikan penile hadap anak-

ka melihat

n kesiapan

yang menika

Sebalikn)P i EEP RREn kome

asyarakat me

gatif karena
nikah diusia
Pendapat masyarakat yang tidak setuju dengan pernikahan usia dini, yaitu
salah satunya Ibu Suriani kebetulan beliau adalah seorang yang berpendidikan yang

berprofesi guru, beliau beranggapan bahwa :

“usia yang belum matang disertai cara berfikir yang masih seperti anak-anak,
bisa berakibat pada mereka sendiri seperti percekcokan terus-menerus dan
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tidak dapat menyelesaikan masalah atas konflik yang terjadi. Selain itu
rendahnya tingkat pendidikan juga merupakan alasan lain orang tua
melakukan pernikahan usia dini terhadap anaknya. Beliau juga beranggapan
bahwa kebanyakan dari mereka yang melakukan pernikahan dini adalah
mereka yang berpendidikan rendah, sehingga jika mereka berkeluarga mereka
belum mampu mengasuh dan memberikan pendidikan terhadap anaknya.’

Adapun pendapat masyarakat yang setuju dengan adanya pernikahan usia dini,

yaitu Ibu Sakka, beliau beranggapan bahwa :

“ pernikahan dini terjadi karena untuk menyelamatkan anak kami dari hal
yang tidak kami inginkan terjadi sebagali orang tua, apalagi agama
membolehkan menikah apabila sudah baligh dan apa yang ditentukan agama
pasti baik untuk umatnya. Karena bagi kami juga pernikahan dini itu
merupakan suatu kebanggaan, karena anak kami cepat laku dan tidak menjadi
beban orang tua, bahkan bisa membantu ekonomi orang tuanya.*

Penyataan diatas bermaksud bukan cuma karena faktor ekonomi saja yang
membuat pernikahan dini menjadi salah satu penyebab terjadinya pernikahan usia
dini. Tetapi juga dengan alasan untuk meringankan beban ekonomi orang tuanya,
maka anak perempuan dinikahkan dengan orang yang dianggap memiliki kemampuan
ekonomi yang lebih tinggi. Adapun tujuan utama para orang tua adalah agar terhindar
dari aib/dan cemoohan masyarakat.jika ternyata-anak mereka mengalami hal-hal yang
tidak diinginkan oleh para orang tua walaupun pada kenyataannya sebagian ada yang
terjadi pernikahan usia dini karena faktor dari pergaulan anak dan kebebasan anak.

Meski mereka menikah digtusiasainisdengansminimnya tingkat pendidikan yang
mereka tempuhrdansminimnyarsumberdayavintelektualnyasnamun sebagian juga dari
mereka sangat menghargai makna dari pernikahan. Hal ini dibuktikan dengan
komitmen mereka menjalani kehidupanipernikahan di usia yang masih sangat muda

untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.

%Suriani, Masyarakat Desa Bangkai Kacamatan watang Pulu, wawancara oleh penulis, 21
Oktober 2019.

“Sakka, Masyarakat Desa bangkai Kacamatan Watang Pulu, wawancara oleh penulis, 21
Oktober 2019
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Tabel 4.2.1
Gambaran umum informan berdasarkan
Tingkat Pendidikan, Usia dan Agama

No Informan Tingkat Usia Agama
Pendidikan Menikah

1. A 14 Islam

2. B 15 Islam

3. Islam

4. Islam

ilihan hidup
dah bertemu
dengan yang cocok enikah. Menikah lah menjadi

pilihan entu ada ber tor dibalik pe an dini yang

mereka . PA R Eb R E

No Penyebab Orang Persentase

1. | Ekonomi/pendidikan 2 Orang 20%
2. Orang tua 4 Orang 40%
4. Pergaulan Bebas 1 Orang 10%

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



34

Seperti yang telah diuraikan di atas, maka secara eksplisit faktor-faktor yang
mendorong terjadinya pernikahan usia dini tersebut antara lain:
4.3.1 Faktor ekonomi

Faktor ekonomi merupakan h satu faktor yang menjadikan manusia

bahagia, walaupun bukan jal etapi ekonomi dapat menentukan

Perkawinan usia muda an dan kebahagian didunia.
ar mereka segera bebas
ereka sudah
beruma a perekonon : Jantung pada orang a. Ada juga
tujuan agar
anaknyze ra dewasa. Dewasa di bisa berfikir

tentang ja tidak selalu menggan i epada orang

tua. Aps idup di garis kemiskina ja tujuannya

untuk e ng tuanya maka anak wanitanya c kan dengan
orang y ggap mampi
4.3.2 kan

kan mer@‘smEPm HEyang cuk uh dan kuat

satu faktornya adalah rendahnya tingkat pendidikan. Dan kenyataan inilah yang
banyak terjadi di masyarakat Desa Bangkai sehingga melakukan pernikahan usia dini

karena rendahnya tingkat pendidikan seorang anak dan latar belakang pendidikan
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yang tidak memadai dapat menjadi alasan mengapa orang tua menikahkan anak
gadisnya di usia muda.
Salah satu penyebab terjadinya pernikahan usia dini yaitu faktor

perekonomian dan pendidikan. Karena tidak dapat melanjutkan pendidikannya

kejenjang lebih tinggi lagi akhirny; kolah ada yang cuma sampai tingkatan

sekolah dasar (SD) bahkan ti sekolah menengah atas (SMP)

ditambah atas kemau diri karena s anggup untuk bersekolah

lagi. Mereka lebih untuk bekerja untuk m perekonomian keluarga

dan seb A sudaah memiliki pasan

an tidak cukup apalagi anak satu-
ara) ditambah bapakny it tidak bisa
a sudah tidak sanggup plahnya, jadi
nak sudah mempunyai a lebih baik

mengurangi beban orang tua

4.3.3
enganggap
yang saya
inak mereka
ang tidaklah
suatu jaminan untuk mencapai suatu kebahagiaan, yang penting menurut mereka anak

itu sudah aqil (baligh) atau menstruasi. Apabila orang tua sudah melihat tanda-tanda

tersebut pada anaknya, maka orang tua akan segera mencarikan jodoh untuk anaknya,

SWa’dia, Salah Satu Pihak Orang Tua Dalam Terjadinya Pernikahan Usia Dini di Desa
Bangkai Kacamatan Watang Pulu, Wawancara oleh penulis, 21 oktober 2019
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lebih-lebih orang tua dari pihak perempuan. Ada yang menikah karena perjodohan
dari orang tuanya adapula yang menikah dengan pacarnya sendiri itupun karena orang
tua dari pihak perempuan yang memaksa laki-laki tersebut untuk menikahi anaknya

secepatnya karena orang tua khawatir kena aib karena anak perempuannya

berpacaran dengan laki-laki yang..s engket sehingga segera mengawinkan
anaknya.

Dalam perjodo an aktif sehingga memberi
ah merupakan tugas dan
2rjadi seiring

a suami dan

ya dari hasil wawanc
g berperan sebagai ora

. Beliau menyampaikan bah

bersekolah
saya yakin
jamin oleh

“Saya menikahkan cucu saya kargna dia sudah putus sekolah dan tidak mau
melanjutkan sekolahnya lagi, Apalagi kedua orang tuanya sudah berpisah dan
masing-masing sudah mempunyai keluarga, anaknya juga lebih memilih tinggal
dengan neneknya, maka saya berpikir untuk segera menikahkan dia saja dengan

®Sakka, Masyarakat Desa Bangkai Kacamatan watang Pulu, wawancara oleh penulis, 21
Oktober 2019.
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orang saya jodohkan dan pastinya sudah ada persetujuan dari kedua orang
tuanya”

Pernyataan selanjutnya dari hasil wawancara yang disampaikan seorang anak
yang dijodohkan oleh kedua orang tuanya namun sayang rumah tangganya tak
semulus apa yang diharapakan oleh kedua orang tuanya. Anak itu menyampaikan

bahwa:

“saya dinikahkan oleh orang tua saya karena adanya suatu perjodohan. Namun
saya tidak menyukai laki-laki itu dan saya sendiri mempunyai pacar yang
begitu saya cintal, namun orang tua memaksa bahwa saya harus menikah
dengan laki-laki itu karena laki-laki tersebut baik dan mapan apalagi ada
hubungan keluarga jadi orang tua tidak merasa khawatir akan hal itu.
Akhirnya kami menikah dan seiring berjalannya rumah tangga kami, kami
tidak pernah melakukan apa-apa yang dilakukan oleh pasangan suami istri,
saya juga tidak pernah melayaninya dengan baik dan pada akhirnya kami
memutuskan untuk berpisah, saya memutuskan untuk kembali ke orang tua
saya dan kembali menjalankan hubungan serius dengan pacar saya itu”®

4.3.4 Media Massa atau Pergaulan Bebas

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini karena
adanya pengaruh media massa yang seharusnya tidak pantas untuk dilihat bagi anak
yang dibawah umur malah dilihatnya dan hal tersebut bisa saja dicontoh oleh seorang
anak yang berpacaran dengan tahapan-tahapan tertentu yang dimulai dari
berpegangan tangan, berperlukan , cium, sampai memegang atau meraba bagian
sensitif. Perilaku seksual pranikah. pada remaja ini ‘akhirnya dapat mengakibatkan
berbagai dampak yang merugikan remaja itu sendiri.

Dalam penelitian ini ada juga yang menunjukkan bahwa terkadang pernikahan

di usia muda juga terjadi karena disebabkan kehamilan yang terjadi diluar nikah, hal

"Cambolong, Masyarakat Desa Bangkai Kacamatan watang Pulu, wawancara oleh penulis, 21
Oktober 2019.

®Magfira, Masyarakat Desa Bangkai Kacamatan watang Pulu, wawancara oleh penulis, 21
Oktober 2019.
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ini terjadi karena remaja pada zaman sekarang sangat rentan terhadap perilaku
seksual yang membuat mereka melakukan huhungan intim sebelum adanya akad
nikah. Hal ini tentunya terjadi karena adanya suatu kebebasan pergaulan antar jenis

kelamin pada remaja, dengan mudah bisa disaksikan dalam kehidupan sehari-hari dan

tentunya kurangnya pengawasan dari ua. Contohnya remaja yang berpacaran

yang sampai kebablasan s ang kemudian solusinya yang

diambil pihak kelu mereka maka terjadilah

i cl ” fOtO \

a nya to seks yang
pacarnya, karena suda r ma a jalan satu-
an mereka untuk menu mal

omi dan pendidikan, pernik ia di esa Bangkai

nak. Hal ini bkan karena

435

tai maka timt ginan untuk

segera sudah mau
terjami i i enikah maka
eminta atau
yang dihadapi
kedepannya jikalau menikah diusia muda yang hanya berlandaskan atas dasar saling

mencintai itu karena pengaruh rendahnya pendidikan seorang anak sehingga

%Sukini, Masyarakat Desa Bangkai Kacamatan Watang Pulu, wawancara oleh penulis, 21
Oktober 2019
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dikemudian hari mengakibatkan percekcokan setiap hari diantara rumah tangga

mereka dan sampai-sampai hal yang tidak pantas diucapkan mereka ucapkan diantara

pasangan tersebut dan sehingga mengakibatkan terjadinya perceraian diusia muda.
Hal ini terbukti atas pernyataan yang disampaikan salah seorang anak yang

melakukan pernikahan usia dini. Yang menyampaikan :

“Awalnya saya kenalan dengan laki-laki itu difacebook, seiring berjalannya
waktu laki-laki itusmengajak saya berpacaran sampai hubungan kami berjalan
mau satu tahun; dan pada akhirnya laki-laki itu mengajak saya untuk menikah
tapi waktu itu saya tidak percaya karena dia tidak mempunyai kerjaan itupun
kerjaannya adalah kernet mobil, tapi dia membuktikan bahwa dia benar-benar
serius ingin melamar, caranya dia-menjual salah satu peninggalan orang
tuanya yaitu kebunnya sendiri untuk membuktikan rasa cintanya dan pastinya
didukung oleh keluarganya tersebut. pada akhirnya saya percaya, dan saya
pun memberitahukan kedua“grang tua saya. Orang tua pun mendukung itu
karena pada saat itu saya juga sudah putus sekolah kerjaan pun tidak ada, jadi
saya berpikir mungkin cara seperti ini hidup saya akan merasa tetjamin”

4.3.6 Pengaruh Adat dan Budaya

Selain faktor-faktor diatas ada juga faktor yang mengakibatkan pernikahan
usia dini yaitu adat dan budaya. Pernikahan usia dint sudah menjadi tradisi turun
temurun pada suatu desa dan sudahmenjadi kebanggaan orang tua jika anak-anaknya
cepat mendapatkan jodoh, agar dapat dihargai oleh masyarakat. Suatu kebiasaan yang
sudah sejak dahulu dan dipandang kolot pada zaman modern, masih tumbuh dan
berkembang di masyarakat, contohnya-anggapan bahwa anak yang sudah baligh yang
belum menikah atau belum mendapatkan jodohnya, dianggap tidak laku atau
dianggap sebagar perawan tua. Karena anggapan itulah yang sudah mengakar dalam
masyarakat. Dan dikarenakan malu pada masyarakat jika mempunyai anak yang lama

mendapatkan jodohnya. Sehingga untuk menutupi rasa malu itu maka orang tua

Sukmawati, Masyarakat Desa Bangkai Kacamatan Watang Pulu, wawancara oleh penulis,
21 Oktober 2019
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menempuh dua jalan. Pertama menggunakan hak ijbarnya; kedua dengan cara
memotivasi kepada anaknya untuk segera mencari jodohnya agar anaknya segera
menikah.

Akan tetapi permasalahan tidak hanya sampai disitu saja, terdapat masalah

yaitu pemalsuan identitas diri. Hal.i bukti ketika penulis menanyakan hal ini

kepada salah satu Tokoh Age eliau bernama Mustari Sede yang

juga sebagai Amil

njutkan sekolahnya ad
antaran karena permint
n idestitas baru agar an

SMP itupun
g 1rpendesak

4.4 Da sia Dini

sitif maupun

penting bagi
ana caranya
yang layak

pada pasangan diusia belia. Pada usia

aja atau pacaran, maka hasrat seksual pun

meningkat, jadi manfaat dari pernikahan usia dini itu bagi remaja dapat melakukan

“Mustari Sede, Masyarakat Desa Bangkai Kacamatan watang Pulu, wawancara oleh penulis,
21 Oktober 2019.
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seksual secara sah dimata agama, walaupun legal dimata hukum dan tidak membuat
orang tua khawatir, serta menghindari hamil diluar nikah.

Dengan adanya pernikahan dini, dapat menghindarkan diri dari penyimpangan

|12

seksual.” Dorongan dan keinginan seksual adalah sifat alamiah bagi manusia, tak

terkecuali bagi anak remaja. Di era seperti sekarang ini pelampiasan hasrat

tersebut tidak sulit dipero ik melalui khayalan, membaca

buku, melihat film p

ang tua atau

guru u engo jadi pilihan

tua

14

ya, yaitu sehat jasmani i. ahan sebagai

n
hatan baik jasmani m hani. an menikah,

an suasana tenang dan ten rta asih sayang,

Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya i1alah dia yang menciptakan
pasangan-pasangan untuk kamu dari jenis kamu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tentram kepadanya, dan dia menjadikan di antaramu rasa kasih

2Abu Al-Ghifari, Pernikahan Dini, Bandung : Mujahid Press, 2002, h.58
33arlito Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, Jakarta: Rajawali Press, 2010, h.74-75
“Abu Al-Ghifari, Pernikahan Dini, Bandung : Mujahid Press, 2002, h.60
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dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum yang berfikir.*

Ayat tersebut telah menjelaskan bahwa Allah Swt., telah menunjukkan
kuasanya kepada hambanya, dengan menciptakan istri-istri dari suami-suami untuk
mencintai dan menyayangi, sehingga laki-laki merasa senang kepada istri-istrinya
mereka sendiri. M dari kata'sakana yang.artinya diam (tidak bergerak), reda,
tenang, tentram dan as-sakinah artinya ketenangan atau ath-thuma 'minah. 7333-3 dari
kata wadda artinya menyukai, mencintai, senang, menyayangi (secara lahiriyah).
3—“) dari kata rahima artinya menaruh kasihan,menyayangi secara batiniyah. Contoh
wujud Mawaddah wa Rahmah yaitu : Mandi bersama atau memandikan, tidur
seranjang, makan bersama atau saling menyuapi, rekreasi bersama, saling
menghadiahi, saling mendoakan bila berjauhan, shalat bersama dan lain-lain.'®

Indahnya pernikahan dalam Islam sejatinya ia bukan hanya sistem yang
melegalkan hubungan seksual saja'’, melainkan = pernikahan ‘merupakan sarana
ibadah yang menjadikan manusia menggapai kebahagiaan, ketenangan, cinta dan
kasih sayang diantara laki-laki dan perempuan.

Mempercepat memiliki keturunan merupakan salah satu dampak positif dari
pernikahan usia dini. Mendapatkan keturunan adalah salah satu tujuan utama dari
pernikahan. Maka dengan mentkah*lebth“cepat'meskidalam usia dini dapat memberi
kesempatan khususnya bagi perempuan untuk memiliki rentang kesuburan yang lebih

lama sehingga melahirkan banyak amak. * Kemudian, selanjutnya yaitu tentu

Kementerian Agama, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Fajar Mulya, 2009), h. 406

18 Asrori, Tafsir Al-Asraar (bahan Kuntum Pengajian) Jilid 1, Yogyakarta: Daarut Tajdiid,
2012, h. 50-52

7Zainuddin bin Abd al-*Aziz al-Malibari, Fath al-Mu 'in (Semarang: Thaha Putera), h. 97

18Rahma Pramudya Nawangsari, Nikah Dini dan Dampak Kesehatan Alat Reproduksi Wanita
(Rahim) Perspektif Hukum Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, h.37
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meringankan beban ekonomi orang tua. perkawinan yang dilakukan saat usia dini
juga dinilai dampak memberikan dampak positif bagi perekonomian orang tua,
khususya orang tua dari pihak perempuan . ketika anak perempuannya telah menikah

maka tanggung jawab biaya hidupnya berada pada pihak sang suami sehingga beban

ekonomi orang tua menjadi lebih ring

Dampak positif perr akan menjadi salah satu solusi
terbaik bagi para ora : i emiliki anak perempuan.
Sebagai orang sudah se : pada anak remaja mereka
arti penting
cinta, serta

ernikahan.?°

asalah-masalah yang a

ikah di usia dini

kita ketahui bersama, bah eora ) melakukan
tentu akan
diambil con

D atau SMP,

lakukan setelah menikah. Dengan kata lain, pernikahan dini dapat menghambat

terjadinya proses pendidikan dan pembelajaran. Selain itu belum lagi masalah

PNinuk Mardiana, “Perkawinan Usia Remaja Masih terjadi” ,2011, h. 47.

*®Dea Eka Dhelviasari, Pendapat tokoh dan jamaah lembaga dakwah Islam Indonesia
terhadap pernikahan dini, STAIN Ponorogo, 2015, h. 41
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ketenaga kerjaan, seperti realita yang ada didalam masyarakat, seseorang yang
mempunyai pendidikan rendah hanya dapat bekerja sebagai buruh saja, dengan

demikian dia tidak dapat mengeksplor kemampuan yang dimilikinya.

4.4.2.2 Dari segi kesehatan

perempuan yang meni ang dari 15 tahun memiliki banyak

risiko, sekalipun ia sud id. Bagi perempuan memiliki
aupun dampak lainnya.
alam proses
menuju angan, sehingga untuk melaku 3 gan seksual,
muda dapat
beresike i i ampak pada
uda belum
keluar. Hal
an atau kaki
kurang atau bahkan resi i. ini dua dampak
medis mbulkan ole i i i a kandungan
dan kel . i ideri : ng menikah
. al ini terjadi
karena erlalu cepat.

Padahal, pada umumnya pertumbuhan 'sel yang tumbuh pada anak-anak baru akan

berakhir pada usia 19 tahun.

?'Rahma Pramudya Nawangsari, Nikah Dini dan Dampak Kesehatan Alat Reproduksi Wanita
(Rahim) Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap Pelaku Nikah Dini di Yogyakarta), UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2010, h. 77
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Risiko lain, hamil di usia muda juga rentan terjadinya pendarahan, keguguran,
dan hamil prematur di masa kehamilan. Selain itu, risiko meninggal dunia akibat
keracunan kehamilan juga banyak terjadi pada wanita yang melahirkan di usia dini.

Salah satunya penyebab keracunan kehamilan ini adalah tekanan darah tinggi atau

hipertensi. Dengan demikian, dilih i medis, pernikahan dini akan membawa

banyak kerugian. Maka i ikir masak-masak jika ingin
menikahkan anakny: di bawah an pernikahan dini bisa
dikategorikan sebag kekerasan psikis da gi anak, yang kemudian

dapat
4423

cara psikologis, anak

seksual dan hidup b

i gangguan dalam ke dan corak
elum’stabil sehingga gampang dah tegang
m itu dapat

enelitian ini
ertengkaran,
da gagalnya
ya keluarga
yang tidak harmonis lantaran ketidaksiapan secara mental dari pasangan yang

menikah di usia dini.

227ulkifli, Psikologi Perkembangan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002, h.70
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4.4.2.4 Tingkat Perceraian Tinggi
Lebih dari 50 persen pernikahan anak di usia dini tidak berhasil, dan akhirnya
bercerai. Bahkan ada juga kasus yang menjalani pernikahan hanya dalam hitungan

minggu lalu berpisah. Dan biasanya hal itu terjadi karena akibat perjodohan dari

orang tua sehingga anak perempua mau melakukan kewajibannya sebagai

seorang istri dan kurang J-masing pasangan yang mau

menikabh.

ak mudharat
dari pac 1 juga harus
yang masih
ni dari berbagai aspekn yai banyak
nanya, pemerintah han i ahan diatas

umur 1¢ n 16 tahun untuk wanita

kata ang berarti

melakukan hubungan seksual.?® Pernikahan juga adalah salah satu bentuk ibadah
yang disakralkan dalam Islam. Pernikahan bukan hanya sekedar legalisasi hubungan

seksual semata, Pernikahan bukanlah perampasan hak anak. Pernikahan adalah

2 Mayadina Rohmi Musfiroh, “Pernikahan Dini dan Upaya Perlindungan Anak di
Indonesia”, Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara, Vol.8, No 2, 2016, h.68.
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perpindahan perwalian dari seorang ayah kepada seorang suami. Ayah menyerahkan
tanggung jawab mengasihi, menafkahi, melindungi, mendidik, dan memenuhi semua
hak perempuannya kepada laki-laki yang ia percayai mampu memikul tanggung

jawab tersebut.

Faedah yang terbesar dalan ikahan ialah menjaga dan memelihara

perempuan yang bersifat selain itu, perempuan harus

mendapatkan perlind suaminya, kepe onya wajib ditanggung oleh
kerukunan anak cucu
ak diketahui

endidik dan

a dipadang sebagai ki sebab kalau

tidak ad ia akan mengikuti haw na layaknya
akan timbul perselisih
han dini merupakan ikata ra pria dan
lakukan saat 6 tahun atau

masih ¢ ekolah mene iq. i ebut dengan

i jika kedua sia dibawah

m sendiM;naElmn Euai deng

iat manusia
gembalikan
Hukum Islam secara umum meliputi lima prinsip yaitu perlindungan terhadap
agama, jiwa, keturunan, harta, dan akal. Islam memang tidak melarang adanya

pernikahan dini, asalkan dari masing-masing pihak telah mampu memenuhi segala

2*Beni Ahmad Saebani, “Fighi Munakahat” (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), h.19.
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persyaratannya, dan pernikahan tersebut dilaksanakan untuk menguatkan rasa
keberagamaan antara keduanya. Melihat lebih banyaknya dampak negative dari pada
dampak positifnya, sebaiknya pernikahan dini tidak dilakukan jika tujuannya hanya

untuk pemuasan nafsu saja, mengapa hal tersebut tidak diperbolehkan, karena hal

tersebut dapat digiyaskan dengan be 1. Berbahaya disini, apabila dalam suatu

pernikahan nantinya akan juan pernikahan tidak sesuai
dengan syariat islam d gikan salah satu p

uslim pasti mempunyai status dalam hukum syara’,

sebelum dia melakuka i ah perbuatan
akruh, atau haram. Jika

da orang-orang yang be Swt QS. An-

----- . kamu tidak

um syara’
yang berkaitan dengan perbuatan yang' dilakukannya. Jika perbuatan itu berkaitan

dengan aktivitasnya sehari-hari, atau akan segera dia laksanakan, hukumnya fardhu

ZYswatun Khasanah, “Pandangan Islam Tentang Pernikahan Dini”, Jurusan Pai Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan lain Raden Intan Lampung, Vol.1, No.2, 2014, h.317
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ain untuk mempelajari dan mengetahui hukum-hukumnya. Misalnya seorang dokter,
maka dia wajib ain untuk mengetahui hukum pengobatan, definisi hidup atau mati,
otopsi, dan sebagainya. Seorang pedagang, wajib ain untuk mengetahui hukum jual

beli, sewa menyewa, hutang piutang, dan sebagainya. Seorang muslim yang akan

menikah, wajib ain baginya untuk

akad nikah, nafkah, hak-ke

i hukum-hukum seperti hukum khitbah,

rujuk, dan sebagainya.?

ikahan usia

dini ma am pembaha : atu syara : yakni balig.

para fugaha’, berbeda aki-la perempuan.

Bagi la balig ai dengan ihtilam yakni pbaik melalui

mimpi terje entara untuk perempua pabila sudah
haid ata enga

dak ‘terdapat__indikasi-indikasi _tersebut, ‘maka ditentukan

sia. Menurut | Jumhur: ha® dari kalangan ma Syafi’i dan

Hambal balig bagi prie -I‘ \ dalah telah menca a 15 tahun.

Menur anifah, usia balig untuk pria adalah 18 tahun da perempuan

adalah N edanaKa I"lll:llhl ] am._ M3 l‘ﬁ usia_balig b: ) dan Wanlta

adalah

%Azlan, “Pernikahan Usia Dini Menurut Hukum Islam”, Jurusan Perbandingan Hukum Dan
Mazhab Fakultas Syariah Dan limu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru
Riau, 2010, h.41

?’Sabiq, “Figh Sunnah” (Bandung: Alma’rif,1997), h.207-209
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Al-Qur’an sebagai rujukan utama hukum Islam juga tidak memberikan
batasan eksplisit pada usia berapa seseorang diperbolehkan menikah. Namun menurut
Ibnu Mundzir, jumhur ulama’ termasuk empat madzhab figh (Syafi’iyah, Hanafiyah,

Malikiyah, Hanabilah), memperbolehkan praktik pernikahan dini. Wahbah Zuhaily,

dalam Figh Islam wa Adillatuhu, an bahwa pembolehan jumhur fuqaha’
terhadap pernikahan usia dini

a. Keterangan men ya anak kecli

mpuan yang tidak h (mo ) di antara
nmu jika kamu ragu- iddahnya),
ereka 2a}idalah tiga bula gitu perempuan-
haid.

umhur fugaha’ menyimpul hwa iddah tiga
rempuan ya aid menginc an  bolehnya
ak gadis usia

-Qur’an untu sebagaimana

Terjemahnya:

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu”

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahannya, (Jakarta: Badan Penelitian dan
Pengembangan Agama, 2006), h. 64.
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yang dimaksud &é‘éii\ dalam ayat tersebut adalah perempuan yang belum

menikah, baik kecil maupun besar.

c. Pernikahan ‘Aisyah r.a dengan Nabi Saw ketika usia ‘Aisyah r.a masih kecil.

Selain itu, Nabi Saw juga pernah menikahkan putra pamannya-Hamzah dengan

d.
an kedua keponakannya
"""" an anaknya
e. prang  Ayah
menunggu
a menolak
dengan erni embolehkan
dengan 1 Syarat terte : ongan yang
ketiga akan antara a erempuan, yakni tic h bagi anak

oleh bagi perempuan rdasar pada hadis tc sia ‘Aisyah
ah dengay Nuali San L= [ A IR 12

yrumah, Abu

Bakar al A’sham dan al-Butty. Ketiga enolak pernikahan di bawah umur dengan

berdasar pada QS. an-Nisa/4:6

2 zuhaily, “Pernikahan Usia Dini dalam Berbagai Perspektif” (Jakarta: Gema
Insani,2007),h.172
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~. Tw e "// f 7
CK.;JI ‘}".l.g 13) >
Terjemahnya:

“Sampai mereka cukup umur untuk kawin”

Ketiganya juga berpendapat bahwa pernikahan anak di bawah umur tidak

membawa faidah. Menikahkan juga dianggap tidak sah dan batal
pernikahannya ketika mere

Sementara itu i an di bawah umur apabila
a_menegaskan
dan itu pun
kecil tanpa
a beberapa syarat yang
an atau kebencian yan perempuan

den i-laki yang sekufu dengan a

nya dengan memberi ma

S merupakan ersebut

N sampai kes

ikahkan PwnkEPAgnEadlkannya erita dalam

o g M w N

Hanafi berpendapat bahwa para wali bérhak untuk menikahkan anak-anaknya yang
masih di bawah umur tanpa perlu meminta izin kepada anak tersebut. Pernyataan ini

senada dengan pendapat beliau yang menyatakan bahwa hak ijbar (paksa) wali hanya

%0 Zuhaili, “Pernikahan Usia Dini ”, (Jakarta : Gema Insani, 2007), h. 174
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diberlakukan bagi anak di bawah umur, bukan anak yang sudah dewasa ataupun
janda.
Sedangkan diantara ulama yang membedakan antara pernikahan dini bagi

anak laki-laki dan anak perempuan adalah Ibnu Hazm dan Al-Zhahiri. Keduanya

hanya membolehkan pernikahan dini anak prempuan karena dalil-dalil yang ada

menurutnya hanya tentang gkan analogi anak laki-laki kecil
dengan anak peremp
perhatian yang
Khusus ipun saling
semuanya baik dari k a/ sik maupun

maupun menyetujui garah pada

kemaslahatan yang me at Islam.
452 P an ini dalam Perspektif Tafsir

an tidak me

n ada dua a i ahan sebagai
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Terjemahnya:

Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya),
maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang
-siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya
kemudahan dalam urusannya.>:

Sehubungan denga at tentang iddahnya perempuan
al-Bagarah 2:228 hanya

engenai pernikahan dini

ialah pe kalimat ini
Ibn Jari i . belum haid
lum balig).
ngan Ibn Jarir al-Tabari leh Jalal al-
Din al- i dalam kitab Tafsir al- , Ibn dalam Kitab
Tafsir an al-’Alusi dalam kitab Ta al-
semua me ana riwaya ab al-Nuzul
yat tersebut orang yang tidak masa quru’
yaitu p an yang ma an yang sud Kk haid lagi
PAREPARE
m perempuan
d y ebut b an mengenai

terindikasinya pernikahan usia muda dalam al-Qur’an. Sebagaimana dipahami dari

penafsiran al-Tabari, ayat tersebut menyebutkan mengenai iddahnya perempuan

$'Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahannya, (Jakarta: Badan Penelitian dan
Pengembangan Agama, 2006), h. 64.
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perempuan yang belum mengalami haid yaitu perempuan yang masih kecil, adanya
pembahsan mengenai hukum iddahnya perempuan yang masih kecil, tanda adanya
perceraian perempuan yang masih kecil, adanya perceraian perempuan yang masih

kecil, menunjukan adanya pernikahan dini yang dibahas dalam al-Qur’an.

Penjelasan yang sedikit berb ara lain disampaikan oleh Abu Hayyan

Muhammad bin Yusuf dala ang memaknai wa al-La i lam

yahid “dengan peremp ) belum haid kare ecil dan perempuan yang
tidak haid sama seke eskipun sudah dewasa. Penjelasan serupa juga disampaikan
oleh Ak
Tafsir a
umnya tidak mengait a kata kunci

enikahkan seorang ana dalam figh,

ci ini cukup menentu ni diartikan

um haid maka dipahami s pernikahan

i dengan ala ecil yang bel 1 saja diatur

dalah boleh.

n, maka hal m ahkan anak

Sebalik 2 kata ini dia n dewasa ya mengalami
ali (al bp‘ HEIP AtR/Ehazdun b yyah), maka
perempuan

Ayat kedua yang dipandang terkait dengan batasan usia dalam pernikahan

adalah QS. An-Nisa/4:6 sebagai berikut:
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wdgiji QKU” w&u\bm}u mg{‘ux@
/;,.;.ignj,uwuvg \’=|M>\>u%ﬁuuyw

Terjemahnya:

Dan ujilah anak yatimitu sampai mereka cukup umur untuk menikah.
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara
harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu
makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu)
tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum ‘mereka dewasa. Barang siapa (di
antara_pemelihara_itu) _mampu, maka_hendaklah ia_menahan diri (dari
memakan harta anak yatim itu) dan barang siapa miskin, maka bolehlah ia
makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan
harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang
penyerahan itug bagi mereka."Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas
persaksian itu).**

Ayat di atas menyebutkan tentang kapan seorang wali agar bersiap-siap
memberikan wewenang kepada anak yatim untuk mengurus sendiri hartanya, yaitu
ketika mereka sudah mencapai usia untuk menikah (hatta iza balaghul an-nikah).
Para mufasir berbeda pendapat dalam mengartikan kata ini. Menurut at-Tabari kata
ini bermakna mimpi basah. Jalaluddin as-Mahalli dan as-Suyuthi mengartikannya
dengan 'sudah mimpi basah atau sudah genap berusia 15 tahun hal itu sama seperti
pendapat Imam Syafi’i. Ibnu Katsir juga mempunyai pendapat yang sama yaitu
mimpi hasah atau genap bertisia 15 tahtn.

Berbeda dengan Al-Alusi dalam Ruh al-Ma’ani ia lebih mengutamakan
pendapat yang mengatakan bahwa usia‘'menikah pada anak merdeka adalah 18 tahun

sedangkan bagi budak adalah 17 tahun. Abu Hayyan Muhammad bin Yusuf dalam

2M.Nurhadi, “Pendidikan Kedewasaan dalam Perspektif Psikologi Islami” (Surabaya: PT
Bina 1lmu,2014), h.11
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Tafsir al-Bahr al-Muhiz menyebutkan pendapat al-Nakha’i dan Abu Hanifah yang
mengatakan bahwa anak yatim tersebut harus ditunggu hingga berusia 25 tahun.
Pendapat para mufasir diatas menarik untuk dicermati karena menyebutkan

usia minimal seseorang anak yatim baik laki-laki atau perempuan dipandang telah

mampu mengelola sendiri hartanya an menyebut agar mereka diuji apakah

bisa melakukannya atau tidz h. sampai usia menikah (hatta iza

balagi an-nikah) kare enikah, bera h berdiri sendiri, mengatur

pula isteri dan rume anc ) enyebutkan usia 15, 17, 18,

h dan jarak anak dalam uhan segala
a baik fisik, mental, d ereka dapat
addah, warahmah da anjang  usia

lebih penting dari pada se arta warisan

kematangan
fisik se : i basah pun
impi basah
tidaklah cukup sebagai tanda kedewasaan seorang anak untuk menjalankan kehidupan

pernikahan.

%Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ 4, Cet; 1, Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1983, h. 265-266
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Laki-laki dan perempuan juga sama-sama perlu kedewasaan ( baligh ) secara
mental dan sosial untuk menikah. Pernikahan tidaklah hanya terkait dengan hubungan
seksual, melainkan juga lahirnya anak-anak dengan berbagai implikasi hak dan

kewajiban yang juga perlu dipersiapkan secara matang oleh pernikahan anak tidak

hanya karena dapat melahirkan mud vagi anak, terutama anak perempuan baik

secara fisik maupun psiki pagi masyarakat karena lahirnya
generasi tidak tumbuf ah, mawaddah, warahmah

yang mensyaratkan terpenuhinya kebutuhan fisik da
453

n wanita menikah ada : ) pasti akan

nan hidupnya. Untuk n mah tangga

pan-persiapan secara fi lektual serta

bu rumah tangga.

untuk_hidup berumah ga meliputi asmani dan
ampu untuk
apan mental
u yang baik

dan ber Kerti ya % Dala 4ma fidak ata aturz ku dan pasti

agama yang terpenting adalah kesiapan‘kedua belah pihak untuk menikah bukan usia

minimal, rentang perbedaan usia dan bukan antara tua dan muda.*®

$Muhammad Makmun Abha, Benarkah Aisyah Menikah di Usia 9 Tahun (Jakarta: Media
Pressindo, 2015), h. 18
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Dalam Al-Quran tidak dijelaskan secara eksplisit tentang batas usia minimal
seseorang untuk melangsungkan mahligai pernikahan. Namun mazhab fikih telah
membahasnya dengan tema “nikah al-shighar”. Nikah al-sighar” dalam terminologi

fikih berarti pernikahan yang dilakukan oleh laki-laki atau perempuan yang belum

mencapai usia baligh. Pembahasan g nikah al-sighar dikalangan mayoritas
ulama mazhab tidak menye tidaknya pernikahan dalam usia
tersebut. Mereka lebikh : [ atasan baligh bagi seorang

Batasan balic asih menjadi persoalan

antara lain:

1. bahwa batas
mbuhnya bulu-bulu d , Sementara
madzhab Maliki berpe n usia haidh
ki-laki adalah 17 tahun

2. , usia baligh terjadi jika la sia 18 tahun

3. un, kecuali ki-laki telah

engalami me
ikahan anak
a cenderung
merupakan

empat pilihan mazhab fikih : Syafi’iah, hanafiah, malikiah dan hanabilah.*’

%Mawardi, al-Hawi fi Figh al-syafi I, Dar a-kutub al-limiyah, 2004, h.343
$"\Wahbah Zuhailiy, al-Figh al-Islamy wa Adillatuh, Damaskus: Dar al-Fikr, 1997,h.6682
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Bila dipahami ternyata usia baligh mengalami perkembangan bahwa
kemampuan secara biologis tidaklah cukup untuk melaksanakan pernikahan tanpa
mempunyai kemampuan ekonomi dan psikis. Kemampuan ekonomis berarti sudah

mampu mencari atau memberi nafkah dan sudah mampu membayar mahar,

sedangkan secara psikis adalah ked pihak sudah masak jiwa raganya.

ngat erat hubungannya dengan

setelah kecakapan tentang k aha mereka,
kelakua i i diketahui bahwa anak
sebagai alasan untuk m iologis saja

yang be seksu n tetapi pernikahan merup yang mulia

oleh Allah aka pernika rsebut akan

diantara ked emiliki tiga puan seperti

kemampuan t maka akan
i hak dan
melengkapi
dakan yang
bersumber dari jiwa yang matang sehingga keluarga yang ditinggalkannya akan

melahirkan keindahan keluarga dunia yang kekal dan abadi.

%8T.M. Hasbi Ash-Shidigi, Pengantar Hukum Islam (Cet.6; Jakarta: Bulan Bintang) 1975, h.
59
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Adapun yang menjadi perbedaan pendapat di kalangan jumhur ulama atau

orang orang yang mengatakan boleh menikahkan anak-anak wanita yang masih kecil

adalah pada siapa yang berhak menikahkannya:

1.

Para ulama madzhab Maliki dan Syafi’i berpendapat tidak boleh menikahkannya

kecuali ayahnya atau orang-oran g.diberi wasiat untuknya atau hakim. Hal

itu dikarenakan terpenuk eorang ayah dan kecintaan yang
an Hakim dan orang yang
ayahnya karena tidak ada
masih kecil
yatim perlu

dia menolak

atau kakek
g anak laki-
llah SWT,”

) perempuan

(bilamana k. .

a Syafi’i MdntElP AaniE)olehkan

ayahnya dan
yang masih

ak atas dirinya
dari pada walinya, seorang perawan dinikahkan oleh ayahnya.” Dan juga yang

diriwayatkan Imam Muslim, ”Seorang perawan hendaklah diminta

3% Wahbah al-Zuhaili.. Figh Islami Wa Adillatuhu. juz IX. (Beirut: Dar al-Fikr,1989) h. 6682

— 6685
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persetujuannya oleh ayahnya.” Sedangkan kakek pada posisi seperti ayah ketika
ayahnya tidak ada karena ia memiliki hak perwalian dan ashobah seperti ayah.*
Alasan yang disampaikan oleh para imam mazhab terhadap kebolehan

menikahkan anak yang masih kecil oleh ayah dan kakeknya, berdasarkan hak seorang

anak terletak pada orang tuanya (a ehingga seorang ayah memegang peran

penting dalam menentuka a anaknya dinikahi. Orang tua
sebagai penjaga ana jerumuskan anak-anaknya
kekehancuran.

ungan pada

agama, i al NI urut sendiri tidak

pernikahan asalkan su ig d

serta rohani. Walaupun

an menurut syariat | erarti ia di

agi semua perempuan dala Sebab pada

a lebih baik

karena kondisi tubuhnya yang lemah atau penyakit yang membuatnya tidak memiliki
fisik yang prima sehingga tidak mampu menjalankan tugasnya sebagai istri. kedua,

perempuan tersebut sudah matang secara mental dan terdidik untuk dapat memenuhi

“®\Wahbah al-Zuhaili, Figh Islami Wa Adillatuhu (Beirut: Dar al-Fikr,1989) hal, 6682 — 6685

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



63

tanggung jawab. Ini bukan berarti ia harus mengetahui seluk beluk kehidupan
berumah tangga secara sempurna ketika berinteraksi dengan suami, mengasuh anak,
dan lain sebagainya. Kedua poin tersebut pantas mendapat perhatian lebih berdasar

kepada hadis Nabi bahwa beliau tidak menyuruh menikah kepada seluruh pemuda

tanpa terkecuali bagi mereka yang empunyai al-bd’ah, yaitu kemampuan

memberi nafkah. ketiga, p yang masih sangat belia, lebih
utama kalau dia dan ¢ i ya, kecuali untuk maksud

yang dibenarkan. | ] buah riwayat di dalam

i oleh Adz-Dzahabi d akan bahwa

Abu B elamar Fathimah, na kemudian
an Ali. Dari hadis ter kesimpulan

bahwa erlu diperhatikan, yaitu se dengan usia
rena kedekat kan akan leb melahirkan

tara pasanga[amfalpat melangg pernikahan

' pernikahan

untuk reteria bagi
bangsa K 'mencari jati

dirinya sehingga benar-benar dewasa dalam bentuk fisik dan mental, sehingga siap

menjalani kehidupan rumah tangga yang baik.

“1Dwi Rifiani, “Pernikahan Dini Dalam Perspektif Hukum Islam”, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Malang, Vol.3, No.2, 2011, h.131
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Untuk itu perlu kiranya masyarakat Indonesia patuh dengan peraturan
perundang-undangan yang diberlakukan di Indonesia, yang menyatakan bahwa
perkawinan itu diperuntuk bagi seseorang yang telah memenuhi batas usia dewasa

bagi masyarakat Indonesia pada umumnya sebagaimana telah ditetapkan dalam UU

perkawinan.

Penetapan batas usia menjalani sebuah rumah tangga

sorotan i : perkawinan

13l

PAREPARE

ketika
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BAB V
PENUTUP

4.4 Kesimpulan

dengan ini dapat disimpulk

441

5.21

Berdasarkan penelitian yan sun oleh peneliti dari proses wawancara
Pemahaman i n usia dini sangat kurang
dan terbatas berperan penting
gerti apa arti

mengetahui

ndang di Negara kita y:

Bagi mereka menikah

atau sudah tua jika s sangan yang

ah adalah hal biasa dan waja r saja

Desa Bang alah karena

faktor pendidikan: pendidikan
asilkan dari an usia dini
keuangan,

or ekonomi:

a dini karena

status sosial yang lemah menyebabkan rendahya kesempatan memperoleh
pendidikan yang tinggi. Maka pada dasarnya untuk memperbaiki keadaan
ekonomi keluarganya tersebut anak perempuan harus segera dinikahkan

karena dianggap sebagai beban bagi orang tua. jika menikahkan anaknya

65
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4.4.2 maka akan meringankan beban tersebut karena tanggung jawab memberi
nafkah tentu jatuh kepada suaminya, Kemudian faktor orang tua: dalam
perjodohan ini orang tua tentu lebih berperan aktif sehingga memberi kesan

seakan akan mencarikan jodoh untuk anaknya adalah merupakan tugas dan

tanggung jawab yang sang ing bagi orang tua tanpa memikirkan

bagaimana kehidupar

kemampuan biologis, i is. Dengan
maka akan terciptanya
ak dan kewajibannya i ing nasehat
saling melengkapi keku 3 asing yang

nkan dalam yang bersu

sehingga keluar galkannya akan me

a dunia yang

52 sa PAREPARE

bangkai, peneliti mempunyai beberapa saran terkait dengan pernikahan usia dini,
yaitu:
5.2.1 Pernikahan dini memang tidak dilarang secara Agama, tetapi akan lebih

bagusnya jika menikah di usia yang matang secara fisik dan mental sudah
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benar-benar siap sehingga kedepannya tidak mengalami kegagalan, maka
dengan ini keluarga akan harmonis.
Seharusnya sebagai orang tua jangan langsung angkat tangan apabila anak-

anak kita sudah lulus dari tingkat SD atau SMP, seharusnya kita membimbing

anak, mengarahkan anak u baik kedepannya jangan lepas tangan

dengan cara menik rang tua juga lebih mengawasi
anaknya apal aya tidak terjadi apa yang

tidak di ingi luarga. Dan untuk anak

ikah di usia dini.

13l
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